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Abstrak
 

Perusahaan Umum (PERUM) Pegadaian adalah salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang

bergerak dibidang jasa keuangan non bank yang dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat melalui

penyaluran dana pinjaman berdasarkan hukum gadai. Dalam kurun 10 tahun terakhir, pertumbuhan usaha

Pegadaian mengalami kenaikan yang signifikan. Perkembangan dan pertumbuhan usaha ini selain

dipengaruhi faktor-faktor internal tetapi juga dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi di luar perusahaan.

 

Secara internal, sejak terjadinya krisis monerer 1997 dimana sektor perbankan collaps dan tidak mampu

memenuhi kebutuhan masyarakat, Manajemen Pegadaian menyikapi peluang yang muncul dengan

menerapkan Strategi Pertumbuhan (Stable Growth Strategy). Konsekuensi dari strategi ini adalah

penyerapan dana yang diinvestasikan dalam bentuk modal kerja dan pengadaan sumber daya manusia.

Untuk mencukupi kebutuhan investasi tersebut, perusahaan menggunakan sumber pendanaan yang berasal

dari luar perusahaan yang dalam perkembangannya semakin meningkat.

 

Seiring dengan terjadinya perubahan eksternal perusahaan dengan diberlakukannya AFTA, APEC untuk

skala regional dan global serta telah diberlakukannya UU Antimonopoli. memungkinkan masuknya

plesaing-pesaing baru yang mungkin Iebih kuat dan efisien ke sektor jasa gadai. Tentu secara langsung

maupun tak langsung hal ini akan mempengaruhi strategi dan kebijakan yang akan diambil oleh Manajemen

Pegadaian untuk menghadapi persaingan yang semakin ketat dan terbuka.

 

Sebagai badan usaha yang bergerak di bidang jasa keuangan, aktivitas operasi perusahaan sangat bergantung

pada pasokan modal kerja dan Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal. Untuk menghadapi persaingan

yang semakin ketat dan terbuka tentu perusahaan membutuhkan kinerja keuangan yang mampu secara

fleksibel menyikapi perubahan pasar yang akan semakin sempit.

 

Implementasi dari strategi pertumbuhan secara bertahap lelah meningkatkan kewajiban kepada kreditor dan

beban usaha perusahaan. Penggunaan sumber pendanaan dari luar perusahaan cukup mempengaruhi

fleksibilitas usaha dalam menyikapi permintaan pasar. Aktivitas operasi menjadi sangat bergantung pada

penyerapan modal kerja oleh masyarakat yang saat ini mempunyai banyak pilihan produk jasa keuangan

yang semakin kompetitif. Dampak dari kondisi ini, kinerja keuangan perusahaan cukup terpengaruh yang

tampak dari penurunan kualitas laba (profil margin).

 

Hal tersebut tentu perlu disikapi perubahan strategi pada internal perusahaan dengan mengidentifikasi

sumberdaya-sumberdaya internal untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas usaha melalui penciptaan

sumber pendapatan baru yang sesuai permintaan pasar. Sedangkan terhadap perubahan eksternal, kebijakan
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aliansi strategik dalam mengembangkan produk-produk usaha yang sudah berjalan maupun yang baru akan

berdampak positif dalam upaya menekan beban usaha maupun risiko yang akan dihadapi. Tanpa adanya

perubahan mendasar pada strategi tentu sulit bagi perusahaan untuk menghadapi persaingan yang semakin

tinggi terlebih akan memasuki era globalisasi.


